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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki beragam agama dan kepercayaan lokal, seperti Slam Sunda
Wiwitan. Slam Sunda Wiwitan merupakan kepercayaan yang dimiliki oleh masyarakat
Kanekes atau Baduy. Menurut Indrawardana (2014, hlm. 112) dasar religi masyarakat
Baduy dalam ajaran Sunda Wiwitan adalah kepercayaan yang bersifat monoteistis,
atau penghormatan kepada roh nenek moyang, dan kepercayaan pada satu kekuasaan,
yaitu Sanghyang Keresa (Yang Maha Kuasa), atau bisa disebut Batara Tunggal (Yang
Maha Esa). Slam Sunda Wiwitan sebagai pegangan dan pedoman hidup mengantar
masyarakat Baduy menjadi manusia yang sederhana, hidup dengan damai, tidak
merusak alam, saling bergotong royong, dan menjaga kearifan lokal sebagai bukti

LEKSIKON BERHUMA DALAM PIKUKUH SLAM
SUNDA WIWITAN PADA MASYARAKAT BADUY

(KAJIAN LEKSIKOLOGI)

Gadis Saktika, Sri Wiyanti, dan Mahmud Fasya
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

gadissaktika@student.upi.edu

Abstrak
Berhuma memiliki banyak tahapan-tahapan di dalamnya, begitu pula leksikon berhuma
di Pikukuh Slam Sunda Wiwitan. Leksikon-leksikon tersebut bervariasi, dan ada pula
yang dirasa asing oleh masyarakat umumnya. Dapat dikatakan bahwa leksikon
Pikukuh Slam Sunda Wiwitan yang berkaitan dengan aktivitas berhuma memiliki
khasnya tersendiri dan masih mempertahankan kearkhaisannya. Leksikon-leksikon
tersebut memang bukan menjadi konsumsi publik dan terasa asing, tetapi penting
bagi pemerhati bahasa dan budaya untuk mengetahui lebih dalam terhadap ke-
budayaan masyarakat Baduy dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Bentuk,
makna dan struktur leksikon berhuma dapat diwujudkan dalam bentuk lingual dan
makna kontekstual yang dapat dianalisis menggunakan leksikologi. Peneliti telah
mengumpulkan 120 leksikon yang berhubungan dengan etnoekologi pada khazanah
leksikon Slam Sunda Wiwitan, dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 24 leksikon
yang berkaitan dengan berhuma pada Pikukuh yang ada di kepercayaan Slam
Sunda Wiwitan. Leksikon-leksikon tersebut sudah terklasifikasikan berdasarkan 1)
alat; 2) proses; 3) hasil huma. Adapun tujuan dalam penelitian ini, untuk mendes-
kripsikan kelas kata dan makna kontekstual pada leksikon berhuma dalam khazanah
leksikon Pikukuh Slam Sunda Wiwitan pada masyarakat Baduy. Penelitian ini meng-
gunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik simak dan catat.

Kata kunci: leksikon berhuma, pikukuh, Slam Sunda Wiwitan

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
mailto:gadissaktika@student.upi.edu


164 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

masyarakat Baduy yang patuh terhadap Pikukuh atau aturan kehidupan manusia
yang penting untuk dilaksanakan demi keberlangsungan hidup dan sebagai bukti
menjalankan perintah leluhur. Terdapat aturan dan kewajiban dalam Pikukuh yang
harus dilaksanakan oleh masyarakatnya, seperti berhuma atau ngahuma. Berhuma
merupakan ibadah terpenting yang wajib dilakukan oleh masyarakat Baduy sebagai
bentuk penghormatan kepada leluhur, juga sebagai mata pencaharian masyarakat
Baduy. Berhuma merupakan sistem pertanian dengan cara sistem ladang. Sistem
ladang merupakan sistem pertanian paling primitif, namun diyakini sebagai sistem
pertanian ramah lingkungan, dan sakral sebagai bentuk penghormatan kepada Nyi
Pohaci Sanghyang Sri sebagai Dewi Padi. Proses berhuma pun dilakukan dengan
sangat hati-hati, dan pada saat pengerjaannya disertai dengan ritual-ritual dan upacara
adat. Berhuma pun tak terlepas dari kecintaan masyarakat Baduy terhadap alam.
Tak terelakan bahwa alam pun turut andil dalam melestarikan budaya. Keberlangsung-
an hidup alam pasti dipengaruhi oleh bahasa, dan di mana ada bahasa pasti ada
budaya.

Berhuma memiliki banyak tahapan-tahapan di dalamnya, begitu pula leksikon-
leksikon yang terdapat pada berhuma. Leksikon-leksikon tersebut bervariasi, dan
ada pula yang dirasa asing oleh masyarakat umumnya. Masyarakat Baduy pada
umumnya berbahasa Sunda subdialek Baduy (Permana, 2006) dan ada pula yang
mengatakan Sunda Kuno (Koentjaraningrat, 1999). Dapat dikatakan bahwa leksikon
yang berkaitan dengan aktivitas berhuma memiliki khasnya tersendiri dan masih
mempertahankan kearkhaisannya. Leksikon-leksikon tersebut memang bukan menjadi
konsumsi publik dan terasa asing, tetapi penting bagi pemerhati bahasa dan budaya
untuk mengetahui lebih dalam terhadap kebudayaan masyarakat Baduy dengan
menggunakan bahasa sebagai sarana.

Bentuk, makna, dan struktur leksikon berhuma dapat diwujudkan dalam bentuk
lingual yang dapat dianalisis menggunakan leksikologi. Leksikologi merupakan sarana
pengungkap makna dan konsepsi budaya di dalam cakrawala bahasa masyarakat
yang berkompeten untuk mengonservasi suatu pengetahuan lokal. Leksikologi dapat
mengkaji butir-butir leksikal suatu bahan yang dikaji asal-usulnya, bentuk dan pem-
bentukannya, makna, penggunaan, aspek bunyi dan ejaan (Chaer, 2007, hlm. 3).
Bentuk lingual dalam leksikon berhuma terdiri atas morfem bebas, atau satuan kata
yang dapat berdiri sendiri dan memiliki makna tertentu, dan belum mengalami
proses morfologis. Selain morfem bebas, leksikon berhuma terdiri dari afiksasi atau
proses yang mengubah leksem menjadi kata kompleks. Dalam afiksasi, leksem (1)
berubah bentuknya, (2) menjadi kategori tertentu, sehingga berstatus kata, (3) sedikit
banyak berubah maknanya (Kridalaksana, 2010, hlm. 28). Afiksasi dalam Tata Bahasa
Sunda Kiwari dapat disebut Kecap Rundayan (Sudaryat, 2013), dan yang terakhir
adalah komposisi atau dalam Tata Bahasa Sunda Kiwari disebut kecap kantétan
(Sudaryat, 2013). Kecap kantétan merupakan proses penggabungan dua leksem
atau lebih yang membentuk kata (Kridalaksana, 2010, hlm. 104). Selain bentuk
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lingual, penelitian ini pun menganalisis dari segi makna kontekstual. Chaer (1994)
mengatakan bahwa makna kontekstual merupakan makna sebuah leksem atau kata
yang berada di dalam konteks. Konteks di sini berkaitan dengan situasi yakni tempat,
waktu dan lingkungan penggunaan leksikon tersebut.

Peneliti telah mengumpulkan 120 leksikon yang berhubungan dengan etnoekologi
pada khazanah leksikon Slam Sunda Wiwitan, namun dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan 24 leksikon yang berkaitan dengan berhuma pada Pikukuh yang ada
di kepercayaan Slam Sunda Wiwitan. Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam
penelitian ini: 1) deskripsi dan kelas kata leksikon berhuma dalam khazanah leksikon
Pikukuh Slam Sunda Wiwitan pada masyarakat Baduy; 2) makna kontekstual leksikon
berhuma dalam khazanah leksikon Pikukuh Slam Sunda Wiwitan pada masyarakat
Baduy. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, data bahasa yang berupa leksikon
dianalisis berdasarkan bentuk lingual dan kelas kata, kemudian dideskripsikan makna
leksikon tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan struktural. Penelitian ini meng-
gunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik simak, dan catat.
Metode yang digunakan dalam menyajikan hasil analisis data ini berupa metode
penyajian formal dan metode penyajian informal (Sudaryanto, 1993) dalam (Cahyani,
et.al., 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Leksikon-leksikon yang berkaitan dengan berhuma yang dimiliki oleh masyarakat
adat Baduy mencakup berbagai leksikon yang terklasifikasikan berdasarkan 1) alat;
2) proses; 3) hasil huma. Untuk mendeskripsikan bentuk lingual dari leksikon-leksikon
tersebut peneliti “berpegangan” pada buku Tata Bahasa Sunda Kiwari karangan
Sudaryat, dkk (2013) dalam menganalisis bentuk dan makna bahasa pada leksikon-
leksikon tersebut, kemudian berikut merupakan tabel analisis yang dapat menjawab
masalah-masalah penelitian.

No Leksikon Kelas Kata Makna Kontekstual 
1 Cangkul Nomina Alat tradisional yang digunakan untuk meratakan, 

menggali, dan membersihkan tanah dari rumput. 
2 Kored Nomina Alat tradisional yang digunakan untuk membersihkan 

rumput. 
3 Aseuk Nomina Alat tradisional yang berbentuk tongkat kayu yang 

panjang-nya satu setengah meter dan ujungnya dibuat 
agak runcing, fungsinya untuk melubangi tanah untuk 
menanam benih. 

4 Golok Nomina Alat untuk nyacar atau membersihkan dan membabat 
rumput dahan-dahan kecil. 

5 Baliung Nomina Alat yang terbuat dari logam dan gagangnya terbuat dari 
kayu, fungsinya untuk memotong kayu atau benda-benda 
yang keras. 

6 Lisung Nomina Alat tradisional yang berupa wadah untuk menumbuk padi 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa ketujuh leksikon yang berupa alat-alat
dalam berhuma merupakan morfem bebas atau kata dasar, kelas kata dari ketujuh
leksikon di atas berkategori nomina (kata benda). Adapun makna kontekstual dari
ketujuh leksikon di atas dideskripsikan berdasarkan fungsinya masing-masing pada
berlangsungnya berhuma, seperti cangkul yang berfungsi untuk meratakan rumah,
kored untuk membersihkan rumput, aseuk untuk melubangi tanah untuk menanam
benih, golok untuk membabat rumput, baliung untuk memotong kayu atau benda-
benda yang keras, lisung dan halu untuk menumbuk padi. Ketujuh leksikon tersebut
terbuat dari logam dan kayu.

2. Leksikon Proses Berhuma

6 Lisung Nomina Alat tradisional yang berupa wadah untuk menumbuk padi 
yang terbuat dari kayu dibuat persegi panjang, proses 
pem-buatannya tidak memakai alat modern, tetapi 
memakai baliung. 

7 Halu Nomina Alat tradisional yang merupakan pasangan dari lisung, 
berupa kayu yang dibuat seperti tongkat. 

 

No Leksikon Kelas Kata Makna Kontekstual 
1 Ngahuma Prefiks N- + huma (N) 

 Verba 
Proses bekerja di ladang untuk menanam 
padi. 

2 Narawas Narawas (V)  Verba Proses petani datang ke lokasi lahan huma. 
3 Nyacar Prefiks N- + cacar (V) 

 Verba 
Proses membersihkan rumput dahan-dahan 
kecil dengan cara membabat. 

4 Nukuh Nukuh (V)  Verba Proses pengeringan rerumputan dan dahan-
dahan kecil. 

5 Ngaduruk Prefiks N- + duruk (V) 
 Verba 

Proses membakar tanaman. 

6 Ngaseuk Prefiks N- + aseuk (N) 
 Verba 

Proses membuat lubang kecil untuk menanam 
biji padi. 

7 Ngirab Sawan Prefiks N- + kirab (V) + 
Sawan (N)  Verba 
(Kecap Kantétan) 

Proses pembersihan dengan cara 
membersihkan sisa sampah menggunakan 
tangan dan membuangnya ke tempat-tempat 
tertentu. 

6 Ngored Prefiks N- + kored (N) 
 Verba 

Proses pembersihan huma dari rumput-rumput 
kecil dengan menggunakan kored 

7 Dibuat Prefiks di- + buat (V) 
 Verba 

Proses menuai tangkai padi dengan 
menggunakan etem 

8 Ngunjal Prefiks N- + kunjal (N) 
 Verba 

Proses mengangkut hasil panen ke kampung. 

9. Nyo’o binih Nyo’o (V) + binih (N)  
Frasa Pagawéan  
(Frasa Verba) 
 
 

Proses pengolahan benih oleh wanita yang 
mengenakan selendang dan sabuk putih, 
bersanggul gelung malang (model melintang), 
kemudian melakukan pembacaan mantra yang 
bertujuan untuk membangunkan Nyi Pohaci. 

10. Ngukusan Prefiks N- + kukus (N) 
+ Sufiks -an  Verba 

Aktivitas membakar kayu gaharu yang 
asapnya harum dengan disertai doa dan dzikir. 

11. Ngaseuk Prefiks N- + aseuk (N) 
 Verba 

Proses membuat tujuh lubang di dalam 
Pupuhunan. 
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebelas leksikon yang berupa proses
berhuma terdiri dari morfem bebas atau kata dasar, kata yang mengalami proses
morfologis seperti kecap rundayan (afiksasi) dan kecap kantétan (komposisi), dan
frasa pagawéan (frasa verba). Untuk kecap rundayan terdiri atas 8 leksikon merupakan
rarangken hareup (prefiks), 1 leksikon merupakan rarangken gabung (ambifiks), 1
leksikon merupakan kecap kantétan (komposisi), dan 1 leksikon yang . Berdasarkan
kelas kata, sebelas leksikon di atas berkategori verba (kata kerja). Adapun makna
kontekstual dari sebelas leksikon di atas dideskripsikan berdasarkan proses masing-
masing pada berlangsungnya berhuma, seperti ngahuma memiliki makna proses
bekerja di ladang untuk menanam padi, narawas memiliki makna proses petani
mendatangi lokasi lahan huma untuk melubangi tanah untuk menanam benih, nyacar
memiliki makna proses membersihkan rumput dahan-dahan kecil dengan cara mem-
babat, nukuh memiliki makna proses pengeringan rerumputan dan dahan-dahan
kecil, ngaduruk memiliki makna proses membakar tanaman, ngaseuk memiliki makna
proses membuat lubang kecil untuk menanam padi, ngirab sawan memiliki makna
proses pembersihan, ngored memiliki makna pembersihan huma dari dahan-dahan
kecil, dibuat memiliki makna proses menuai tangkai, ngunjal memiliki makna proses
mengangkut hasil panen, nyo’o binih memiliki makna pengolahan benih, ngukusan
memiliki makna pembakaran kayu gaharu, dan ngaseuk memiliki makna proses
membuat tujuh lubang.

3. Leksikon Hasil Berhuma

Peneliti mengambil leksikon-leksikon di atas berdasarkan kategori pangan yang
berkarbohidrat. Enam leksikon yang berupa alat-alat dalam berhuma merupakan
morfem bebas atau kata dasar, kelas kata dari enam leksikon di atas berkategori
nomina (kata benda). Adapun makna kontekstual dari enam leksikon di atas dides-
kripsikan berdasarkan jenisnya, yaitu keseluruhan leksikon di atas berupa hasil pangan

No Leksikon  Kelas Kata Makna Kontekstual 
1 Pare Nomina Hasil pangan berkarbohidrat yang dapat ditanak dan dapat 

dibuat menjadi kue tradisional, khususnya pare yang 
bervarietas ketan 

2 Taleus Nomina Hasil pangan berkarbohidrat berasal dari ngahuma, 
berserat, teksturnya padat yang dapat dimasak secara 
direbus dan digoreng. 

3 Hanjeli Nomina Hasil pangan berkarbohidrat yang dapat ditanak sebagai 
nasi, dapat dijadikan kue dicampur gula, dan dapat 
dijadikan sebagai tape. 

4 Hui Nomina Hasil pangan berkarbohidrat, berserat, teksturnya padat 
yang dapat dimasak secara direbus, dan digoreng. 

5 Kumili Nomina Hasil pangan berkarbohidrat, berserat, teksturnya padat 
yang dapat dimasak secara direbus, digoreng, dibuat sup, 
dan dapat dikeringkan. 

6 Jagong Nomina Hasil pangan berkarbohidrat yang bijinya berwarna kuning 
bila sudah matang. Bijinya dapat dibuat menjadi sayur, 
dibakar, digoreng, dan disangray. 
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yang berkarbohidrat, ada yang merupakan varietas padi, varietas umbi-umbian,
dan juga keenam makna leksikon di atas dideskripsikan berdasarkan cara pengolahan-
nya, seperti ada yang ditanak, direbus, digoreng, dikeringkan, dan diolah menjadi
bahan tambahan pembuatan sayur.

SIMPULAN
Wujud lingual dari 24 leksikon yang berkaitan dengan berhuma berdasarkan 3 klasifi-
kasi di atas 1) alat; 2) proses; 3) hasil adalah, 15 leksikon berbentuk morfem bebas
atau kata dasar, 8 leksikon yang mengalami proses morfologis berupa kecap rundayan
(afiksasi), kecap kantétan (komposisi), dan 1 leksikon merupakan frasa pagawéan
(frasa verba). Berdasarkan kelas kata, dari 24 leksikon di atas, 11 leksikon di antaranya
berkategori kelas kata verba (kata kerja), dan 13 leksikon berkategori nomina (kata
benda).

Adapun makna kontekstual dari leksikon-leksikon di atas merujuk pada 1) fungsi
seperti pada leksikon alat berhuma, contohnya cangkul, kored, aseuk; 2) proses
seperti pada leksikon proses berhuma seperti nyacar, narawas, ngukusan; 3) jenis;
4) cara pengolahan. Nomor 3 dan 4 merujuk pada leksikon hasil berhuma seperti
pare, taleus, dan hanjeli.
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